
 Generative AI dan Transformasi Kompetensi SDM: Kajian Literatur tentang Adaptasi Karyawan dalam 

Mendukung Pemasaran Digital 

11337 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 2 (2026) pp: 11337-11345 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Generative AI dan Transformasi Kompetensi SDM: Kajian Literatur 

tentang Adaptasi Karyawan dalam Mendukung Pemasaran Digital 

Syamsul Rijal1, Mukhtar Galib2 

1Institut Teknologi dan Bisnis Kalla 
2 Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Lasharan Jaya Makassar 

1*rijal@kallainstitute.ac.id , 2mukhtargalib.stimlash@gmail.com 

Abstrak  
Perkembangan Generative Artificial Intelligence (Generative AI) telah mengubah lanskap pengelolaan sumber daya manusia 

dan praktik pemasaran digital secara signifikan. Teknologi seperti ChatGPT, Gemini, Claude, dan Copilot memungkinkan 

organisasi meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pengambilan keputusan, serta mengoptimalkan aktivitas 

pemasaran berbasis data. Kondisi tersebut turut mendorong perubahan kebutuhan kompetensi karyawan yang sebelumnya 

berorientasi pada keterampilan teknis konvensional menuju kompetensi yang lebih adaptif, digital, dan strategis. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis transformasi kompetensi sumber daya manusia pada era Generative AI serta mengidentifikasi 

bentuk adaptasi karyawan dalam mendukung aktivitas pemasaran digital. Penelitian menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) dengan mengadopsi pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA). Proses pencarian literatur dilakukan melalui basis data Scopus, ScienceDirect, Emerald Insight, SpringerLink, dan 

Google Scholar dengan rentang publikasi tahun 2020–2026. Hasil sintesis menunjukkan bahwa Generative AI mendorong 

transformasi kompetensi melalui peningkatan kebutuhan AI literacy, digital literacy, critical thinking, creativity, data 

analytics, prompt engineering, dan collaborative intelligence. Temuan penelitian juga mengungkap bahwa strategi reskilling 

dan upskilling menjadi pendekatan utama organisasi dalam meningkatkan kesiapan tenaga kerja menghadapi perubahan 

teknologi. Selain itu, keberhasilan implementasi Generative AI dalam pemasaran digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

organisasi membangun kolaborasi antara kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan. Penelitian memberikan kontribusi 

teoritis terhadap pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia digital serta memberikan implikasi praktis bagi 

organisasi dalam merancang strategi pengembangan kompetensi pada era kecerdasan buatan. 

 

Kata Kunci: Generative AI, Kompetensi SDM, Adaptasi Karyawan, Reskilling, Upskilling, Pemasaran Digital 

1. Latar Belakang 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) menjadi salah satu fenomena teknologi paling berpengaruh dalam 

transformasi bisnis modern. Kehadiran AI telah mengubah berbagai proses organisasi melalui kemampuan analisis 

data, otomatisasi pekerjaan, pengambilan keputusan, serta penciptaan nilai bisnis yang lebih efektif dan efisien. 

Menurut Raina et al., (2026)), AI telah berkembang dari sekadar teknologi pendukung menjadi komponen strategis 

yang memengaruhi hampir seluruh fungsi organisasi, termasuk manajemen sumber daya manusia dan pemasaran 

digital. Perkembangan tersebut semakin pesat sejak munculnya Generative AI yang memiliki kemampuan 

menghasilkan teks, gambar, video, audio, dan berbagai bentuk konten digital secara otomatis (Galib & Rijal, 

2024). 

Kemunculan platform Generative AI seperti ChatGPT, Gemini, Claude, Copilot, Midjourney, dan DALL-E telah 

menciptakan perubahan mendasar dalam lingkungan kerja modern. Berbeda dengan teknologi AI konvensional 

yang berfokus pada analisis data dan otomatisasi proses, Generative AI mampu menghasilkan konten baru yang 

menyerupai hasil kreativitas manusia. Kemampuan tersebut memungkinkan organisasi meningkatkan 

produktivitas kerja, mempercepat proses inovasi, dan mengoptimalkan aktivitas bisnis pada berbagai sektor 

industri. Penelitian yang dilakukan oleh Chowdhury et al., (2024)  menunjukkan bahwa Generative AI berpotensi 

menjadi teknologi transformatif yang mengubah pola kerja, model bisnis, dan struktur kompetensi tenaga kerja 

pada masa depan. 

Transformasi yang ditimbulkan oleh Generative AI terlihat sangat nyata pada bidang pemasaran digital. Pemasaran 

digital merupakan salah satu fungsi organisasi yang paling cepat mengadopsi teknologi AI karena aktivitasnya 

sangat bergantung pada data, konten, dan interaksi pelanggan. Hicham et al., (2023) menjelaskan bahwa integrasi 
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AI dalam pemasaran memungkinkan organisasi meningkatkan kemampuan personalisasi, analisis perilaku 

pelanggan, prediksi kebutuhan konsumen, serta efektivitas komunikasi pemasaran. Generative AI bahkan mampu 

menghasilkan konten pemasaran secara otomatis sehingga mengubah pola kerja yang sebelumnya dilakukan secara 

manual oleh tenaga pemasaran. 

Perubahan tersebut berdampak langsung terhadap kebutuhan kompetensi sumber daya manusia. Berbagai 

pekerjaan yang bersifat rutin, administratif, dan teknis mulai mengalami otomatisasi akibat meningkatnya 

kemampuan sistem AI dalam menjalankan tugas-tugas operasional. Kondisi tersebut mendorong organisasi untuk 

melakukan transformasi kompetensi tenaga kerja agar tetap mampu menciptakan nilai tambah yang tidak dapat 

digantikan oleh teknologi. Menurut Bühler et al., (2022), kemampuan berpikir analitis, kreativitas, literasi 

teknologi, pembelajaran aktif, dan kemampuan adaptasi menjadi kompetensi yang mengalami peningkatan 

kebutuhan paling signifikan dalam beberapa tahun mendatang. 

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, perkembangan Generative AI menciptakan tantangan baru 

yang berkaitan dengan kesiapan tenaga kerja menghadapi perubahan lingkungan kerja. Organisasi tidak lagi hanya 

membutuhkan karyawan yang mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga individu yang mampu berkolaborasi 

dengan sistem AI untuk menghasilkan keputusan yang lebih efektif. Trenerry et al., (2021) menjelaskan bahwa 

transformasi digital saat ini tidak hanya berkaitan dengan adopsi teknologi baru, melainkan juga melibatkan 

transformasi kompetensi, budaya organisasi, dan pola pembelajaran yang berkelanjutan. 

Literatur menunjukkan bahwa kompetensi yang dibutuhkan pada era Generative AI tidak hanya mencakup 

keterampilan teknis, tetapi juga kompetensi yang bersifat human-centric (Gunawan et al., 2024). Kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, kecerdasan emosional, dan pemecahan masalah kompleks 

menjadi kompetensi yang semakin penting karena sulit direplikasi oleh sistem AI. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa perkembangan teknologi tidak menghilangkan peran manusia dalam organisasi, melainkan mengubah 

bentuk kontribusi yang diharapkan dari tenaga kerja. 

Berbagai organisasi merespons perubahan tersebut melalui implementasi program reskilling dan upskilling. 

Reskilling bertujuan membekali karyawan dengan kompetensi baru yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan masa 

depan, sedangkan upskilling berfokus pada peningkatan kompetensi yang telah dimiliki agar tetap relevan dengan 

perkembangan teknologi. Menurut McKinsey Global Institute, (2024) investasi pada pengembangan kompetensi 

tenaga kerja menjadi salah satu strategi utama organisasi dalam mempertahankan daya saing pada era digital. 

Meskipun penelitian mengenai Generative AI berkembang sangat pesat, sebagian besar kajian masih berfokus 

pada aspek teknologi, produktivitas, otomatisasi, dan transformasi model bisnis (Sedkaoui & Benaichouba, 2024). 

Penelitian yang secara khusus mengkaji transformasi kompetensi sumber daya manusia sebagai konsekuensi dari 

perkembangan Generative AI masih relatif terbatas. Selain itu, kajian yang menghubungkan perubahan kompetensi 

SDM dengan kebutuhan pemasaran digital juga belum banyak dilakukan secara komprehensif. 

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya sintesis literatur yang mampu menjelaskan hubungan 

antara Generative AI, transformasi kompetensi SDM, dan adaptasi karyawan dalam konteks pemasaran digital. 

Pemahaman mengenai perubahan kompetensi yang dibutuhkan organisasi menjadi penting sebagai dasar dalam 

merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi kompetensi sumber daya 

manusia pada era Generative AI, mengidentifikasi strategi adaptasi karyawan yang muncul sebagai respons 

terhadap perubahan teknologi, serta menjelaskan implikasi transformasi kompetensi tersebut dalam mendukung 

efektivitas pemasaran digital. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia digital serta memberikan rekomendasi praktis bagi 

organisasi dalam menghadapi tantangan era kecerdasan buatan. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur (literature review). Metode 

tersebut digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai publikasi ilmiah yang 

membahas Generative AI, transformasi kompetensi sumber daya manusia, adaptasi karyawan, serta implikasinya 

terhadap pemasaran digital. Sumber literatur diperoleh dari berbagai jurnal nasional dan internasional yang 

terindeks pada Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, Emerald Insight, dan SpringerLink. 

Proses pengumpulan literatur dilakukan melalui pencarian menggunakan kata kunci "Generative AI", "Artificial 

Intelligence", "Human Resource Competency", "Digital Skills", "Employee Adaptation", "Reskilling", 

"Upskilling", dan "Digital Marketing". Literatur yang digunakan diprioritaskan pada publikasi tahun 2020–2026 
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agar mampu menggambarkan perkembangan penelitian terkini mengenai pemanfaatan Generative AI dalam 

organisasi. 

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui proses identifikasi tema, klasifikasi 

konsep, dan sintesis berbagai temuan penelitian yang relevan. Pendekatan tersebut memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai transformasi kompetensi SDM dan strategi adaptasi 

karyawan dalam mendukung pemasaran digital pada era Generative AI. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Karakteristik Literatur yang Dianalisis 

Kajian literatur yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian mengenai Generative AI berkembang sangat pesat 

dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan tersebut dipicu oleh meningkatnya adopsi teknologi kecerdasan 

buatan generatif dalam berbagai fungsi organisasi, termasuk pengelolaan sumber daya manusia dan pemasaran 

digital. Literatur yang dikaji dalam penelitian ini berasal dari berbagai publikasi ilmiah yang membahas 

implementasi Generative AI, transformasi kompetensi tenaga kerja, strategi adaptasi sumber daya manusia, serta 

pemanfaatan kecerdasan buatan dalam aktivitas pemasaran digital. 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur, terdapat beberapa tema dominan yang muncul secara konsisten dalam 

berbagai penelitian. Tema-tema tersebut meliputi transformasi kompetensi SDM akibat perkembangan Generative 

AI, kebutuhan terhadap program reskilling dan upskilling, munculnya pola kolaborasi baru antara manusia dan 

teknologi, serta perubahan kebutuhan kompetensi dalam bidang pemasaran digital. Keempat tema tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak hanya mengubah proses kerja organisasi, tetapi juga 

mengubah karakteristik kompetensi yang dibutuhkan untuk mempertahankan daya saing. 

Tabel 1. Tema Utama Kajian Literatur 

Tema Kajian Fokus Pembahasan 

Generative AI dalam Organisasi Pemanfaatan AI untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja 

Transformasi Kompetensi SDM Perubahan kebutuhan kompetensi akibat otomatisasi dan digitalisasi 

Reskilling dan Upskilling Strategi pengembangan kompetensi tenaga kerja 

Human–AI Collaboration Pola kerja kolaboratif antara manusia dan sistem AI 

Pemasaran Digital Pemanfaatan AI dalam aktivitas pemasaran dan pengelolaan pelanggan 

 

Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi kompetensi SDM menjadi tema yang paling banyak dibahas dalam 

literatur terkini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perhatian akademisi dan praktisi tidak lagi hanya berfokus 

pada kemampuan teknologi AI, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dalam beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi 

3.2 Transformasi Kompetensi SDM pada Era Generative AI 

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai publikasi ilmiah yang membahas Generative 

AI, transformasi kompetensi sumber daya manusia, pemasaran digital, serta pengembangan kompetensi tenaga 

kerja pada era digital. Sebagian besar literatur yang dikaji diterbitkan pada periode 2021–2025, menunjukkan 

bahwa topik Generative AI merupakan bidang penelitian yang berkembang sangat pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Kajian literatur memperlihatkan bahwa fokus penelitian terdahulu umumnya terbagi ke dalam empat tema 

utama, yaitu implementasi Generative AI dalam organisasi, transformasi kompetensi SDM, strategi reskilling dan 

upskilling, serta pemanfaatan AI dalam aktivitas pemasaran digital. 

Literatur menunjukkan bahwa AI literacy menjadi kompetensi yang paling banyak dibahas dalam berbagai 

penelitian. AI literacy tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan aplikasi berbasis AI, tetapi juga 

pemahaman mengenai cara kerja algoritma, evaluasi kualitas output AI, identifikasi bias teknologi, serta 

kemampuan mengintegrasikan AI ke dalam proses bisnis. Kompetensi tersebut dipandang sebagai fondasi utama 

dalam membangun kesiapan tenaga kerja menghadapi transformasi digital yang semakin kompleks. 

Selain AI literacy, kemampuan digital literacy juga mengalami peningkatan urgensi. Digital literacy mencakup 

kemampuan mengelola informasi digital, memahami keamanan data, memanfaatkan teknologi secara efektif, serta 

melakukan evaluasi terhadap informasi yang diperoleh melalui berbagai platform digital (Rafi et al., 2019). 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara AI literacy dan digital literacy menjadi prasyarat utama 

dalam membangun tenaga kerja yang adaptif terhadap perubahan teknologi. 

Temuan lain menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi yang semakin penting pada era 

Generative AI. Meskipun AI mampu menghasilkan berbagai informasi secara cepat, sistem tersebut masih 

memiliki keterbatasan berupa hallucination, bias algoritma, dan kesalahan interpretasi konteks. Oleh karena itu, 

kemampuan melakukan verifikasi informasi dan evaluasi kritis terhadap output AI menjadi faktor penting dalam 

menjaga kualitas pengambilan keputusan organisasi. 

Kreativitas juga muncul sebagai kompetensi yang mengalami peningkatan nilai strategis. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa Generative AI mampu menghasilkan konten secara otomatis, namun kemampuan 

menciptakan ide orisinal, memahami konteks sosial, dan mengembangkan strategi pemasaran inovatif masih 

menjadi keunggulan manusia. Dengan kata lain, perkembangan AI tidak mengurangi pentingnya kreativitas, 

melainkan meningkatkan nilai kompetensi tersebut dalam lingkungan kerja modern. 

Selain kompetensi individual, berbagai studi juga menyoroti meningkatnya kebutuhan terhadap kemampuan 

kolaborasi dan komunikasi. Implementasi AI dalam organisasi mendorong terciptanya pola kerja baru yang 

mengharuskan karyawan berinteraksi tidak hanya dengan sesama manusia, tetapi juga dengan sistem kecerdasan 

buatan (Bankins et al., 2024). Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan komunikasi, koordinasi, dan kolaborasi 

menjadi semakin penting dalam mendukung efektivitas kerja. 

Tabel 2. Transformasi Kompetensi SDM pada Era Generative AI 

Kompetensi Tradisional Kompetensi Era Generative AI 

Pengolahan data manual Data analytics 

Penulisan konten dasar AI-assisted content creation 

Penggunaan perangkat lunak AI literacy 

Administrasi rutin Strategic problem solving 

Kompetensi teknis spesifik Adaptive learning 

Keterampilan digital dasar Prompt engineering 
 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa perkembangan Generative AI tidak menghilangkan kebutuhan terhadap tenaga 

kerja, melainkan menggeser fokus kompetensi menuju kemampuan yang lebih adaptif, strategis, dan berbasis 

kolaborasi manusia–teknologi. 

3.3 Adaptasi Karyawan melalui Reskilling dan Upskilling 

Transformasi kompetensi yang dipicu oleh Generative AI mendorong organisasi untuk mengembangkan berbagai 

strategi adaptasi sumber daya manusia. Hasil sintesis menunjukkan bahwa reskilling dan upskilling menjadi 

pendekatan yang paling banyak digunakan untuk meningkatkan kesiapan tenaga kerja menghadapi perubahan 

lingkungan kerja digital (Li, 2024). 

Reskilling dilakukan melalui pengembangan kompetensi baru yang berbeda dari kemampuan sebelumnya. Dalam 

konteks Generative AI, program reskilling umumnya diarahkan pada peningkatan kemampuan AI literacy, digital 

analytics, prompt engineering, data interpretation, serta pengelolaan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Kelly 

et al., 2026).  Strategi tersebut bertujuan membantu karyawan beradaptasi dengan kebutuhan pekerjaan yang terus 

berkembang. 

Sementara itu, upskilling berfokus pada peningkatan kualitas kompetensi yang telah dimiliki karyawan. Berbagai 

organisasi mengembangkan program pelatihan yang bertujuan memperkuat kemampuan analitis, kreativitas, 

komunikasi, serta pengambilan keputusan strategis (Winarni et al., 2024). Pendekatan tersebut dilakukan karena 

kompetensi yang bersifat human-centric diperkirakan akan tetap menjadi keunggulan utama manusia dalam 

lingkungan kerja berbasis AI. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan program reskilling dan upskilling sangat dipengaruhi oleh budaya 

organisasi. Organisasi yang memiliki budaya pembelajaran berkelanjutan cenderung lebih berhasil dalam 

mempersiapkan tenaga kerja menghadapi perubahan teknologi dibandingkan organisasi yang masih menerapkan 

pendekatan kerja tradisional. Selain itu, dukungan manajemen puncak dan ketersediaan infrastruktur pembelajaran 

digital juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas program pengembangan kompetensi. 
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Temuan tersebut memperlihatkan bahwa adaptasi karyawan terhadap Generative AI tidak dapat dilakukan secara 

individual semata. Organisasi memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan yang mendukung proses 

pembelajaran, eksperimen teknologi, dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. 

3.4 Implikasi Transformasi Kompetensi terhadap Pemasaran Digital 

Pemasaran digital merupakan salah satu fungsi organisasi yang mengalami perubahan paling signifikan akibat 

perkembangan Generative AI. Hasil sintesis menunjukkan bahwa teknologi AI telah digunakan dalam berbagai 

aktivitas pemasaran seperti pembuatan konten, optimasi mesin pencari, personalisasi layanan pelanggan, analisis 

perilaku konsumen, dan pengelolaan kampanye digital (Galib & Rijal, 2025). 

Pemanfaatan Generative AI memungkinkan organisasi menghasilkan konten pemasaran dalam waktu yang lebih 

singkat dibandingkan metode konvensional (Kshetri et al., 2024). Akan tetapi, efektivitas konten yang dihasilkan 

tetap bergantung pada kemampuan tenaga pemasaran dalam memberikan instruksi yang tepat, mengevaluasi 

kualitas output, dan menyesuaikan konten dengan karakteristik target pasar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pemasaran digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kualitas 

kompetensi sumber daya manusia yang mengoperasikannya. 

Literatur juga menunjukkan bahwa tenaga pemasaran masa depan membutuhkan kombinasi kompetensi teknologi 

dan kompetensi manusia. Kompetensi seperti prompt engineering, data analytics, customer insight development, 

creativity, storytelling, dan strategic thinking menjadi semakin penting dalam mendukung efektivitas pemasaran 

digital (Torkestani et al., 2025). Kombinasi kompetensi tersebut memungkinkan organisasi memanfaatkan 

teknologi AI secara optimal tanpa kehilangan sentuhan manusia yang dibutuhkan dalam membangun hubungan 

dengan pelanggan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model kerja masa depan pada fungsi pemasaran akan mengarah pada 

kolaborasi manusia dan AI. Generative AI berperan sebagai alat pendukung yang meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas, sedangkan manusia tetap memegang peran utama dalam aspek strategi, kreativitas, etika, dan 

pengambilan keputusan (Chuang et al., 2025). Oleh karena itu, transformasi kompetensi SDM menjadi faktor 

penentu keberhasilan organisasi dalam memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh perkembangan Generative 

AI. 

Gambar. Kerangka Konseptual Hasil Sintesis Literatur 

Kerangka konseptual tersebut menunjukkan bahwa Generative AI berfungsi sebagai faktor pemicu transformasi 

kompetensi sumber daya manusia. Transformasi tersebut mendorong organisasi mengembangkan strategi 

reskilling dan upskilling yang pada akhirnya menghasilkan kolaborasi efektif antara manusia dan teknologi dalam 

mendukung keberhasilan pemasaran digital. 

3.5 Agenda Kompetensi SDM Masa Depan pada Era Generative AI 

Perkembangan Generative AI diperkirakan akan terus mengubah struktur kebutuhan kompetensi tenaga kerja pada 

berbagai sektor industri. Transformasi tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi 

digital, tetapi juga mencakup kemampuan beradaptasi terhadap perubahan yang berlangsung secara cepat dan 
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berkelanjutan. Menurut laporan The Future of Jobs Report 2025 (2025), perkembangan teknologi kecerdasan 

buatan akan menjadi salah satu faktor utama yang mendorong perubahan kompetensi tenaga kerja global dalam 

dekade mendatang. Organisasi yang mampu mengantisipasi perubahan kompetensi secara proaktif akan memiliki 

peluang yang lebih besar untuk mempertahankan produktivitas, inovasi, dan daya saing pada era ekonomi digital. 

Salah satu kompetensi yang diperkirakan menjadi kebutuhan utama pada masa depan adalah AI Literacy. 

Kompetensi tersebut merujuk pada kemampuan memahami konsep dasar kecerdasan buatan, mengenali potensi 

dan keterbatasan teknologi AI, serta memanfaatkan berbagai aplikasi AI secara efektif dalam mendukung aktivitas 

kerja. Menurut Budhwar et al., (2023), AI Literacy menjadi fondasi penting bagi tenaga kerja modern karena 

pemanfaatan Generative AI semakin terintegrasi dalam berbagai proses organisasi, mulai dari pengolahan 

informasi hingga pengambilan keputusan strategis. Karyawan yang memiliki tingkat AI Literacy yang baik akan 

lebih mampu beradaptasi terhadap perubahan teknologi dibandingkan tenaga kerja yang hanya mengandalkan 

kompetensi konvensional. 

Selain AI Literacy, perkembangan Generative AI juga melahirkan kebutuhan terhadap kompetensi Prompt 

Engineering. Kompetensi tersebut berkaitan dengan kemampuan merancang instruksi yang jelas, spesifik, dan 

efektif agar sistem AI mampu menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam konteks 

organisasi, kemampuan menyusun prompt yang tepat berpengaruh terhadap kualitas analisis, pembuatan konten, 

penyelesaian masalah, dan pengembangan ide-ide inovatif. Menurut Suryadi & Nasution, (2023), kemampuan 

berinteraksi secara efektif dengan sistem AI akan menjadi salah satu keterampilan kerja baru yang semakin 

dibutuhkan seiring meningkatnya penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam lingkungan kerja. 

Kompetensi berikutnya yang memperoleh perhatian besar dalam berbagai penelitian adalah Human–AI 

Collaboration. Masa depan dunia kerja diperkirakan tidak akan ditentukan oleh dominasi manusia ataupun 

teknologi secara terpisah, melainkan oleh kemampuan keduanya untuk bekerja secara sinergis Dede et al., (2025) 

menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi AI dalam organisasi sangat bergantung pada kemampuan manusia 

dan teknologi untuk saling melengkapi dalam proses pengambilan keputusan. AI memiliki keunggulan dalam 

kecepatan analisis data dan otomatisasi tugas rutin, sedangkan manusia memiliki kemampuan dalam memahami 

konteks sosial, etika, intuisi, dan empati. Oleh karena itu, kompetensi kolaboratif antara manusia dan AI diprediksi 

menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan organisasi pada masa depan. 

Di samping kompetensi berbasis teknologi, Strategic Thinking akan tetap menjadi kompetensi yang sangat penting 

dalam lingkungan kerja berbasis AI. Kemampuan berpikir strategis memungkinkan individu memahami hubungan 

antara informasi, peluang bisnis, dan tujuan organisasi secara menyeluruh. Menurut Theodorakopoulos et al., 

(2025) meskipun AI mampu menghasilkan berbagai rekomendasi berbasis data, keputusan strategis tetap 

membutuhkan kemampuan manusia dalam mempertimbangkan faktor-faktor bisnis, sosial, budaya, dan etika yang 

tidak selalu dapat dipahami secara sempurna oleh sistem kecerdasan buatan. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir 

strategis akan menjadi pembeda utama antara tenaga kerja yang hanya memanfaatkan teknologi dan tenaga kerja 

yang mampu menciptakan nilai tambah melalui teknologi. 

Literatur juga menunjukkan bahwa Creativity akan tetap menjadi salah satu kompetensi yang memiliki nilai 

strategis tinggi pada era Generative AI. Kemampuan AI dalam menghasilkan teks, gambar, maupun video secara 

otomatis memang telah mengubah proses penciptaan konten (Ma & Yu, 2025). Akan tetapi, kemampuan 

menghasilkan ide yang orisinal, memahami emosi pelanggan, membangun identitas merek, dan merancang inovasi 

bisnis yang relevan masih sangat bergantung pada kreativitas manusia. Menurut Davenport et al., (2020), peran 

manusia dalam aktivitas pemasaran akan semakin berfokus pada aspek kreativitas, inovasi, dan pengembangan 

strategi, sementara tugas-tugas yang bersifat rutin akan semakin banyak didukung oleh teknologi AI. 

Kompetensi terakhir yang diprediksi menjadi fondasi utama keberhasilan tenaga kerja masa depan adalah Lifelong 

Learning atau pembelajaran sepanjang hayat. Perubahan teknologi yang berlangsung sangat cepat menyebabkan 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan saat ini berpotensi menjadi usang dalam waktu yang relatif singkat. 

Laporan McKinsey, (2024) menunjukkan bahwa organisasi yang berinvestasi pada pembelajaran berkelanjutan 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam menghadapi transformasi digital dibandingkan organisasi 

yang mengandalkan pendekatan pelatihan tradisional. Oleh karena itu, kemampuan untuk terus belajar, 

memperbarui kompetensi, dan mengembangkan keterampilan baru menjadi kebutuhan mendasar bagi tenaga kerja 

pada era Generative AI. 

Berdasarkan berbagai temuan literatur, dapat disimpulkan bahwa agenda kompetensi SDM masa depan tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada penguatan kompetensi yang bersifat human-

centric. AI Literacy, Prompt Engineering, Human–AI Collaboration, Strategic Thinking, Creativity, dan Lifelong 

Learning merupakan enam kompetensi utama yang diperkirakan akan menjadi fondasi keberhasilan individu dan 
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organisasi dalam menghadapi era Generative AI. Organisasi yang mampu mengembangkan kompetensi tersebut 

secara sistematis dan berkelanjutan akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memanfaatkan teknologi 

sebagai sumber keunggulan kompetitif sekaligus menciptakan nilai bisnis yang berkelanjutan dalam lingkungan 

pemasaran digital yang semakin dinamis. 

3.6 Implikasi Manajerial 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Generative AI tidak hanya ditentukan oleh 

investasi organisasi pada teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengembangkan kompetensi 

sumber daya manusia yang relevan dengan kebutuhan masa depan. Oleh karena itu, manajemen sumber daya 

manusia perlu mengintegrasikan strategi pengembangan kompetensi ke dalam agenda transformasi digital 

organisasi. 

Salah satu implikasi utama yang muncul dari kajian ini adalah pentingnya pengembangan AI literacy sebagai 

kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh tenaga kerja modern. Organisasi perlu memastikan bahwa karyawan 

tidak hanya mampu menggunakan teknologi AI, tetapi juga memahami cara kerja, manfaat, risiko, dan 

keterbatasan teknologi tersebut. Pemahaman tersebut diperlukan agar pemanfaatan AI dapat dilakukan secara 

efektif dan bertanggung jawab. 

Implikasi berikutnya berkaitan dengan perlunya program reskilling dan upskilling yang berkelanjutan. Perubahan 

kebutuhan kompetensi yang berlangsung sangat cepat menyebabkan organisasi tidak dapat lagi mengandalkan 

model pelatihan konvensional yang bersifat sesaat. Sebaliknya, organisasi perlu membangun budaya pembelajaran 

berkelanjutan yang mendorong karyawan untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilannya sesuai 

perkembangan teknologi. 

Dalam konteks pemasaran digital, organisasi perlu mengembangkan kombinasi kompetensi teknologi dan 

kompetensi human-centric. Kemampuan seperti kreativitas, komunikasi, storytelling, strategic thinking, serta 

customer insight development menjadi semakin penting karena memberikan nilai tambah yang sulit direplikasi 

oleh sistem AI. Dengan demikian, strategi pengembangan SDM masa depan harus diarahkan pada upaya 

menciptakan sinergi antara kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan untuk meningkatkan efektivitas organisasi. 

4.  Kesimpulan 

Perkembangan Generative AI telah membawa perubahan signifikan terhadap pengelolaan sumber daya manusia 

dan praktik pemasaran digital dalam organisasi modern. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa implementasi 

teknologi berbasis kecerdasan buatan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas kerja, 

tetapi juga mendorong terjadinya transformasi kompetensi yang dibutuhkan tenaga kerja. Kompetensi tradisional 

yang berorientasi pada pelaksanaan tugas rutin dan administratif secara bertahap bergeser menuju kompetensi 

yang lebih strategis, adaptif, dan berbasis pengetahuan. Dalam konteks tersebut, AI literacy, digital literacy, critical 

thinking, creativity, problem solving, data analytics, serta kemampuan kolaborasi menjadi kompetensi utama yang 

semakin dibutuhkan pada era Generative AI. Penelitian ini juga menemukan bahwa transformasi kompetensi SDM 

merupakan konsekuensi logis dari perubahan proses kerja yang dipicu oleh pemanfaatan Generative AI dalam 

berbagai aktivitas organisasi. Kemampuan teknologi dalam menghasilkan konten, mengolah data, serta 

mendukung pengambilan keputusan menyebabkan organisasi tidak lagi hanya membutuhkan tenaga kerja yang 

mampu menjalankan fungsi operasional, tetapi juga individu yang mampu mengintegrasikan kecerdasan manusia 

dengan kecerdasan buatan. Oleh karena itu, kemampuan adaptasi menjadi faktor penting yang menentukan 

keberhasilan karyawan dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa strategi reskilling dan upskilling menjadi pendekatan utama yang digunakan organisasi untuk 

meningkatkan kesiapan sumber daya manusia menghadapi transformasi digital. Program pengembangan 

kompetensi yang berfokus pada peningkatan kemampuan teknologi, analisis data, penggunaan AI, serta penguatan 

kompetensi human-centric terbukti mampu membantu karyawan beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan masa 

depan. Keberhasilan program tersebut sangat dipengaruhi oleh budaya pembelajaran berkelanjutan, dukungan 

manajemen, serta komitmen organisasi dalam mengembangkan kapasitas tenaga kerja secara berkesinambungan. 

Dalam konteks pemasaran digital, Generative AI telah mengubah cara organisasi menghasilkan konten, memahami 

perilaku konsumen, dan mengelola komunikasi pemasaran. Meskipun teknologi mampu meningkatkan efisiensi 

berbagai aktivitas pemasaran, efektivitas implementasinya tetap bergantung pada kualitas kompetensi sumber daya 

manusia yang mengoperasikannya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pemasaran digital pada 

era Generative AI tidak ditentukan oleh dominasi teknologi semata, melainkan oleh kemampuan organisasi 

membangun kolaborasi yang seimbang antara manusia dan AI. Kombinasi antara kecanggihan teknologi, 

kreativitas manusia, kemampuan analitis, serta pemahaman terhadap kebutuhan pelanggan menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
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Secara teoritis, kajian literatur ini memperluas pemahaman mengenai hubungan antara Generative AI, transformasi 

kompetensi SDM, dan efektivitas pemasaran digital dalam organisasi modern. Dari sisi praktis, hasil penelitian 

memberikan masukan bagi manajer sumber daya manusia dan pengambil kebijakan organisasi dalam merancang 

strategi pengembangan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan era kecerdasan buatan. Kajian ini menegaskan 

bahwa masa depan organisasi tidak ditentukan oleh kemampuan menggantikan manusia dengan teknologi, 

melainkan oleh kemampuan mengintegrasikan kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan secara harmonis. 

Generative AI perlu dipandang sebagai alat yang memperkuat kapasitas manusia dalam menciptakan nilai tambah 

organisasi, bukan sebagai pengganti peran manusia dalam proses bisnis dan pengambilan keputusan strategis. 
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